
SAMPAH PLASTIK DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 
PEMBATASAN PLASTIK SEKALI PAKAI 

TERHADAP INDUSTRI DAN MASYARAKAT

Penyunting: 
Sri Nurhayati Qodriyatun

Penulis: 
Sri Nurhayati Qodriyatun

Yulia Indahri
Elga Andina

Anih Sri Suryani
Teddy Prasetyawan



Judul:
Sampah Plastik dan Implikasi Kebijakan Pembatasan 
Plastik Sekali Pakai terhadap Industri dan Masyarakat

Perpustakaan Nasional:
Katalog Dalam Terbitan (KDT)
xiv+132 hlm; 16x23 cm
ISBN: 978-623-92324-2-9
Cetakan Pertama, 2019

Penulis:
Sri Nurhayati Qodriyatun
Yulia Indahri
Elga Andina
Anih Sri Suryani
Teddy Prasetyawan

Penyunting
Sri Nurhayati Qodriyatun

Pemeriksa Naskah Cetak
Kisno Umbar

Desain Sampul:
Fajar Wahyudi

Tata Letak:
Tim Kreatif PT. Intrans

Diterbitkan oleh:
Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI
Gedung Nusantara I lt. 2
Jl. Gatot Subroto Jakarta Pusat 10270
Telp. (021) 5715409 Fax. (021) 5715245

Bekerja Sama dengan:
Intrans Publishing, Anggota IKAPI Jawa Timur
Wisma Kalimetro Jl. Joyosuko Metro No 42 Merjosari
Malang, Jawa Timur, Indonesia
Telp. (0341) 573650 Fax. (0341) 588010
redaksi.intrans@gmail,com
http://intranspublishing.com

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau izin pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000.000 (satu miliar rupiah). 

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp4.000.000.000.000 (empat miliar rupiah).



iii

Kata Pengantar

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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para peneliti Kesejahteraan Sosial, Pusat Penelitian Badan Keahlian 
DPR RI sehingga dapat menyelesaikan penulisan buku yang 
berjudul “SAMPAH PLASTIK DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 
PEMBATASAN PLASTIK SEKALI PAKAI TERHADAP INDUSTRI 
DAN MASYARAKAT”. 

Buku ini terbit sebagai hasil dari penelitian kelompok 
bidang kesejahteraan sosial dengan tema “Kebijakan Pembatasan 
Sampah Plastik Sekali Pakai dan Implikasinya terhadap Industri dan 
Masyarakat”. Penelitian dilakukan oleh enam orang peneliti yaitu 
Sri Nurhayati Q., S.Sos., M.Si., Dr. Ujianto Singgih P., M.Si., Yulia 
Indahri, S.Pd., M.A., Anih Sri Suryani, S.Si., M.T., Elga Andina, 
M.Psi., dan Teddy Prasetyawan, S.T., M.Si. dengan bidang kepakaran 
yang berbeda-beda. 

Buku ini mengulas tentang pengelolaan sampah plastik secara 
nasional, dan secara khusus di Kota Surabaya dan Kota Bandung. 
Setiap daerah memiliki strategi berbeda untuk mengurangi sampah 
plastik. Mulai dengan dibuatnya kebijakan membatasi penggunaan 
plastik dalam kehidupan sehari-hari hingga mengembangkan 
pembangkit listrik bertenaga sampah menjadi upaya beberapa kota 
seperti Surabaya dan Bandung untuk mengurangi sampah plastik 
di alam. Tentunya berbagai upaya tersebut akan berpengaruh juga 
terhadap industri plastik dan masyarakat sebagai konsumen pengguna 
plastik. 

Melalui buku ini, saya berharap hasil penelitian ini dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam perumusan kebijakan 
pengelolaan sampah ke depan khususnya sampah plastik. Apalagi 
pemerintah telah menargetkan pengurangan sampah plastik 30 persen 
pada tahun 2025 sebagaimana dituangkan dalam Perpres Nomor 97 
Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan 
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. 
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telah berusaha menuangkan hasil pemikiran mereka yang terbaik 
bagi pembangunan masyarakat dan bangsanya. Buku ini sangat layak 
dibaca para pengambil kebijakan dalam pengelolaan sampah dan para 
pemerhati lingkungan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
Selamat membaca. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Desember 2019
Kepala Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR RI

Dr. Indra Pahlevi, S.I.P., M.Si.
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Prolog

Penggunaan plastik di dunia terus meningkat, termasuk di 
Indonesia. Hal ini menyebabkan peningkatan volume sampah plastik 
dari tahun ke tahun. Penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari 
menyebabkan timbulan sampah yang menyebabkan permasalahan 
baru karena plastik sulit terurai. Perlu ratusan tahun agar plastik 
dapat terurai oleh alam. Bahkan ketika plastik telah terurai menjadi 
microplastic pun masih berbahaya bagi kehidupan makhluk di bumi 
ini.

Sekitar 79 persen sampah plastik terakumulasi di tempat 
pembuangan sampah dan di alam. Hanya 9 persen yang telah didaur 
ulang dan 12 persen yang dimusnahkan (insinerasi). Menurut data 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) (2019), tren 
persentase komposisi sampah plastik di Indonesia terus meningkat. 
Pada tahun 2014, sampah plastik di Indonesia sebesar 14 persen 
(8,94 juta ton) dari komposisi timbulan sampah yang ada (64 juta 
ton). Jumlah tersebut meningkat di tahun 2016, menjadi 16 persen 
(10,43 juta ton) dari timbulan sampah yang ada (65,2 juta ton). Di 
sisi lain, berdasarkan analisis KLHK dan World Bank pada tahun 
2016, cakupan area pelayanan sampah di kota metropolitan baru 
sebesar 85 persen, di kota besar 75 persen, dan di kota sedang hanya 
70 persen. Sampah yang tertangani baru sebesar 75 persen di kota 
metropolitan, 67 persen di kota besar, dan 59 persen di kota sedang. 
Tingkat pengurangan dan daur ulang sampah pun masih relatif kecil. 
Di kota metropolitan dan kota besar, pengurangan sampah dan daur 
ulang baru sebesar 11 persen, dan di kota sedang sebesar 9 persen. 
Jumlah sampah yang ditimbun di TPA pun untuk kota metropolitan 
baru 64 persen, di kota besar 56 persen, dan di kota sedang berjumlah 
50 persen. Hal ini memperlihatkan bahwa sampah di Indonesia belum 
tertangani dengan baik, termasuk di dalamnya sampah plastik.

Belum tertanganinya sampah plastik dengan baik menimbulkan 
berbagai permasalahan lingkungan, seperti seringnya terjadi bencana 
banjir akibat sampah yang dibuang ke badan sungai, munculnya 
penyakit akibat sampah seperti diare, penyakit kulit, dan meningkatkan 
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emisi gas rumah kaca (GRK). Berbagai dampak dari sampah tersebut 
perlu menjadi perhatian semua pihak karena mendapatkan lingkungan 
hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap manusia 
sebagaimana disebutkan dalam Pasal 28H Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Mengingat volume sampah plastik yang kian meningkat, dan 
juga menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan 
manusia, muncul kepedulian dari berbagai kalangan untuk mengurangi 
konsumsi plastik. Salah satu inovasi solusi telah diselenggarakan oleh 
KLHK di tahun 2016 dengan menerapkan kebijakan kantong plastik 
berbayar melalui Surat Edaran Nomor S.1230/PSLB3-PS/2016 tentang 
Harga dan Mekanisme Penerapan Kantong Plastik Berbayar. Kebijakan 
ini diujicobakan di 22 daerah dan berdampak terjadinya pengurangan 
penggunaan kantong plastik hingga 25–30 persen. Namun, kebijakan 
tersebut hanya berlangsung selama tiga bulan dan tidak dilanjutkan. 
Setelah itu diserahkan pada masing-masing pemerintah daerah untuk 
menetapkan kebijakan terkait kantong plastik tersebut. 

Kebebasan menyusun pengaturan pengelolaan sampah 
memberikan kesempatan inovasi bagi pemerintah daerah, salah satunya 
Pemerintah Kota Surabaya dan Pemerintah Kota Bandung. Mereka 
memiliki visi serupa terkait penanganan sampah. Meskipun begitu, 
masing-masing mengeluarkan kebijakan sendiri disesuaikan dengan 
kondisi daerahnya. 

Kebijakan Kota Surabaya dalam upaya mengurangi sampah 
plastik sekali pakai antara lain adalah melalui Peraturan Daerah Kota 
Surabaya Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah dan 
Kebersihan di Kota Surabaya juncto Peraturan Daerah Kota Surabaya 
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota 
Surabaya Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah dan 
Kebersihan di Kota Surabaya. Dalam Perda tersebut upaya pembatasan 
timbulan sampah plastik dilakukan dengan menerapkan reduce, reuse, 
dan recycle. Pemerintah Kota Surabaya sedang mengulas Perda tersebut, 
dan akan mencantumkan program pengurangan sampah plastik 
yang akan mereka lakukan ke depannya. Selanjutnya, Pemerintah 
Kota Surabaya tetap memperbolehkan penggunaan kantong plastik 
berbayar, namun kantong plastik tersebut harus menggunakan bahan 
yang ramah lingkungan. Untuk memperkuat upaya pengurangan 
sampah plastik di Kota Surabaya, pemerintah kota juga mengeluarkan 
Surat Edaran Nomor 660.1/13197/436.7/12/2019 yang ditujukan 
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kepada kepala perangkat daerah, pengusaha ritel, rumah makan, 
restoran, coffee shop, bar, rumah minum, toko roti, pusat penjualan 
makanan atau pun jasa boga, serta pengelola pasar tradisional se-kota 
Surabaya. SE tersebut mengimbau kepada berbagai pihak tersebut agar 
menggunakan kantong plastik ramah lingkungan sesuai standar yang 
ditetapkan, menghindari penggunaan bahan stirofoam serta bahan 
plastik untuk wadah atau kemasan, membatasi wadah atau alat makan/
minum sekali pakai, dan melakukan daur ulang sampah plastik. 

Kota Surabaya juga memiliki Suroboyo Bus, yaitu moda 
transportasi bus dengan sistem pembayaran menggunakan sampah 
plastik. Penumpang yang akan naik Suroboyo Bus tersebut diwajibkan 
membawa lima botol ukuran tanggung atau tiga botol besar atau 
10 gelas air mineral dan kantong plastik (kresek) untuk membayar 
ongkosnya. Pembayaran dengan uang tunai tidak diterima. Kebijakan 
lainnya adalah melalui penerapan program Adipura, Adiwiyata, 
Eco-Campus, Eco-School, Eco-Pesantren, Surabaya Green and Clean, 
ataupun gerakan satu hari tanpa kantong plastik sebagai upaya untuk 
mengurangi dan mengelola sampah plastik yang ada di Surabaya. 
Selain itu, pengembangan waste to energy yang diterapkan melalui 
pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) masih terus 
dikembangkan. 

Sementara itu, kebijakan Pemerintah Kota Bandung dalam 
mengurangi sampah plastik sekali pakai dituangkan melalui Peraturan 
Daerah Nomor 12 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Sampah di 
Jawa Barat. Dalam perda tersebut dinyatakan bahwa setiap orang 
wajib membatasi penggunaan kantong plastik dari jenis plastik tidak 
ramah lingkungan. Kebijakan ini melahirkan “Gerakan Pengurangan 
Penggunaan Kantong Plastik.” Pengaturan lebih lanjut mengenai hal 
tersebut diatur dalam Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 17 
Tahun 2012 tentang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik. 
Melalui Perda tersebut, Pemerintah Kota Bandung mengimbau kepada 
para retailer pasar modern untuk membatasi penggunaan kantong 
plastik. 

Untuk memperkuat pelaksanaan Perda pengurangan penggunaan 
kantong plastik, Pemerintah Kota Bandung juga meluncurkan program 
Kang Pisman (Kurangi - Pisahkan - Manfaatkan). Kota Bandung juga 
dalam proses menerapkan waste to energy dengan menjalin kerja sama 
dengan Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Proyek tersebut rencananya 
akan dibangun di Tempat Pengolahan dan Pemrosesan Akhir Sampah 
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(TPPAS) Regional Legok Nangka, bersama dengan lima pemerintah 
daerah lainnya yaitu Pemerintah Kota Cimahi, Pemerintah Kabupaten 
Bandung, Pemerintah Kabupaten Bandung Barat, Pemerintah 
Kabupaten Sumedang, dan Pemerintah Kabupaten Garut.

Kebijakan pengurangan sampah plastik sekali pakai ini tentunya 
berdampak terhadap industri plastik dan retailer. Meskipun hasil kajian 
penerapan kantong plastik tidak gratis atau kantong plastik berbayar 
yang diujicobakan selama tiga bulan menyatakan terjadi pengurangan 
konsumsi plastik, namun tidak ada bukti bahwa kebijakan pembatasan 
kantong plastik berimplikasi negatif terhadap produksi industri 
plastik. Produksi plastik Indonesia terus mengalami peningkatan setiap 
waktunya. 

Kebijakan pengurangan sampah plastik sekali pakai juga tidak 
berimplikasi negatif terhadap ritel, karena dengan adanya kebijakan 
tersebut para retailer yang bergabung dalam Asosiasi Pengusaha Ritel 
Indonesia (Aprindo) menyikapinya dengan menerapkan kantong 
plastik berbayar. Beban atas kantong plastik berbayar ada pada 
konsumen. Kebijakan retailer tersebut pada akhirnya berpengaruh 
terhadap perilaku masyarakat yang berbelanja di pasar modern dan 
tradisional, meskipun hingga saat ini belum ada kebijakan pembatasan 
kantong plastik di pasar tradisional.

Jakarta, Desember 2019
Penyunting

Sri Nurhayati Qodriyatun
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Epilog

	

Sampah plastik telah menjadi permasalahan mendesak bagi 
Indonesia untuk diatasi, terutama sekali sampah plastik sekali pakai. 
Kebijakan Pemerintah Indonesia mengatasi sampah plastik sekali pakai 
yang hanya terfokus pada kantong plastik, sedotan, dan stirofoam 
dirasa kurang tepat untuk mengatasi masalah sampah plastik sekali 
pakai. Menurut UNEP, sampah plastik sekali pakai ini merupakan 
produk plastik atau kemasan produk dari plastik yang hanya dipakai 
sekali kemudian dibuang. Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia 
harus memperluas kebijakannya untuk mengatur masalah sampah 
plastik sekali pakai ini tidak hanya terfokus pada kantong plastik 
belanja, stirofoam, dan sedotan. Akan tetapi juga kemasan atau 
produk plastik sekali pakai seperti botol plastik, saset kemasan produk, 
pouch, peralatan makan plastik yang kesemuanya hanya dipakai sekali 
kemudian dibuang menjadi sampah.

Upaya mengatasi sampah plastik sekali pakai ini tidak hanya 
sebatas membatasi penggunaan plastik sekali pakai. Akan tetapi lebih 
luas lagi terkait pengelolaan sampah, yang arahnya semakin luas yaitu 
pengelolaan sampah menuju ekonomi sirkuler. Melalui ekonomi 
sirkuler, umur hidup suatu produk yang menggunakan plastik lebih 
lama. Untuk memperkuat penerapan konsep ekonomi sirkuler, perlu 
ada regulasi. Pada hakikatnya sebagian besar ketentuan-ketentuan 
dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah sudah mengatur bagaimana mengelola sampah dengan 
konsep ekonomi sirkuler, yaitu mulai dari bagaimana produsen 
harus menghasilkan produk dan/atau kemasan sesedikit mungkin 
menghasilkan sampah, kewajiban produsen melakukan daur ulang dan 
guna ulang, hingga kewajiban konsumen untuk memilah sampahnya. 
Ada beberapa ketentuan yang belum diatur dalam Undang-Undang 
tersebut, yaitu yang terkait kewajiban produsen menyediakan sarana 
daur ulang produknya dan kewajiban produsen menyediakan sarana 
perbaikan barangnya (remanufaktur). Selain beberapa ketentuan yang 
sudah diatur belum berjalan sebagaimana mestinya karena aturan 
pelaksana dari ketentuan-ketentuan tersebut belum dibuat oleh 
pemerintah.
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Dalam ekonomi sirkuler pemanfaatan lebih lanjut suatu produk 
sangat diperlukan untuk memperpanjang usia hidup produk. Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008 juga mengaturnya. Hanya saja saat 
masih perlu ada kajian lebih lanjut mengenai pemanfaatan sampah 
plastik sekali pakai ini, baik untuk dikonversi menjadi BBM ataupun 
dimanfaatkan menjadi bahan campuran pembuatan aspal.

Dalam ekonomi sirkuler, peran masyarakat sebagai konsumen 
juga penting, yaitu partisipasi mereka untuk memilah sampahnya. 
Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 juga mengaturnya. 
Hanya saja partisipasi masyarakat dalam pemilahan ini juga 
dipengaruhi oleh ketersediaan tempat sampah yang terpilah.

Oleh karena itu, DPR sebagai lembaga yang mempunyai 
kewenangan untuk mengawasi pelaksanaan undang-undang dapat 
mendesak pemerintah untuk segera menyusun peraturan pelaksana 
atas beberapa ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
2008 yang belum ada. Juga mendorong pemerintah untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan lebih lanjut dari 
sampah plastik sekali pakai yang aman secara lingkungan dan 
mempunyai nilai ekonomi. Selain itu, DPR juga diharapkan dapat 
mendorong pemerintah dan pemerintah daerah untuk menyediakan 
sarana pemilahan sampah sesuai yang sudah diatur dalam peraturan 
perundang-undangan. Harapannya, dengan tersusunnya peraturan 
pelaksana dari undang-undang tersebut, dan berbagai upaya yang 
dilakukan pemerintah tersebut, maka pengelolaan sampah di Indonesia 
dapat mengarah pada ekonomi sirkuler. Secara tidak langsung, hal ini 
akan dapat mengatasi permasalahan sampah plastik sekali pakai di 
Indonesia.
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